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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests menunjukan bahwa status sosial ekonomi 

memiliki hubungan tidak signifikan terhadap kekerasan perempuan dalam rumah tangga 

yang ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,560 lebih besar dari alpha 0,05. 

2. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests menunjukan bahwa lingkungan memiliki 

hubungan tidak signifikan terhadap kekerasan perempuan dalam rumah tangga yang 

ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,081 lebih besar dari alpha 0,05. 

3. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests menunjukan bahwa komunikasi memiliki 

hubungan tidak signifikan terhadap kekerasan perempuan dalam rumah tangga yang 

ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,314 lebih besar dari alpha 0,05. 

4. Berdasarkan hasil analisis Chi-Square Tests menunjukan bahwa lingkungan memiliki 

hubungan signifikan terhadap komunikasi yang ditunjukan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,008 lebih kecil dari alpha 0,05. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada beberapa hal penting 

yang bisa penulis rekomendasikan kepada rumah tangga di Kecamatan Kota Kefamenanu antara 

lain:  

1. Bagi rumah tangga yang ada di Kecamatan Kota Kefamenanu untuk meminimalisir 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga maka harus saling mengerti, memahami dan 

dapat mengelola pendapatan rumah tangga dengan baik sesuai dengan kebutuhan rumah 

tangga serta harus saling terbuka mengenai keuangan rumah tangga 

2. Rumah tangga yang ada di Kecamatan Kota Kefamenanu juga harus saling menjaga 

lingkungan yang baik dengan saling percaya, sama-sama dapat memenuhi kebutuhan 

dalam rumah tangga dengan baik, menciptakan kondisi yang nyaman dalam rumah tangga 

dan saling menjaga keharmonisan keluarga sehingga tidak terjadi masalah kekerasan 

perempuan dalam rumah tangga. 
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